BAB III

METODE PENELITIAN

A. Obyek Penelitian

Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang
masuk dalam pemeringkat Corporate Governance Perception Index (CGPI) yang
dilakukan oleh The Indonesian Institute for Corporate Governance (11ICG) tahun
2006 sampai 2011 serta menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember.

Data laporan keuangan yang mengimplementasikan DPR, ROA, DER,
growth, dan CR bersumber dari laporan keuangan yang dipublikasikan di Bursa
Efek Indonesia, sedangkan data implementasi GCG menggunakan hasil riset dan

pemeringkatan CGPI yang dilakukan oleh IICG pada tahun 2006 sampai 2011.

B. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data sekunder diperoleh dari website yang memuat data pemeringkat CGPI yang

dilakukan oleh IICG tahun 2006 sampai 2011.

C. Teknik Pengan?bilan Sampel

Pemilihan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling
dengan kriteria-kriteria sebagai berikut:
a. Perusahaan yang masuk dalam pemeringkatan penerapan IICG pada tahun
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b. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan auditan per 31 Desember dan
dinyatakan dalam satuan mata uang rupiah.

c. Perusahaan yang membagikan keuntungan berupa dividen kepada para
pemegang saham pada tahun pemeringkatan CGPL

d. Data perusahaan lengkap dengan variabel yang akan diteliti.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
penggabungan atau pooling data (time series dan cross-sectional). Pooling data
dilakukan dengan menjumlahkan perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian
pada periode enam tahun penelitian, yaitu tahun 2006 sampai tahun 2011.
Keunggulan pengumpulan sampel secara pooling data yaitu dengan diperolehnya

jumlah sampel yang lebih.

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel Dependen.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah DPR. Dividend
payout ratio adalah suatu keputusan untuk menentukan berapa besar bagian
dari pendapatan perusahaan yang akan dibagikan kepada para pemegang
saham dan yang akan diinvestasikan kembali (reinvestment) atau ditahan

(votrived di dalam nemeahaan (Mnlvana 2000Y
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Dividend payout ratio diukur dengan menggunakan rumus yaitu:

DPS
DPR = EPS
Keterangan:
DPR = Dividend Payout Ratio
DPS = Dividend per share (Dividen per lembar saham)
EPS = Earning per share (Laba per lembar saham)

2. Variabel Independen.
a. Return on asset (ROA).
Ang (1997) dalam Puspita (2009) menyatakan bahwa ROA
adalah tingkat keuntungan bersih yang berhasil diperoleh perusahaan
dalam menjalankan operasionalnya. Return on asset diukur dengan

menggunakan rumus yaitu:

ROA AT
T TA

Keterangan:

ROA = Return on Asser

EAT = Earning after Tax (laba bersih)
TA =Total gsset (total aktiva)
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b. Debt to equity ratio (DER).

Debt to equity ratio mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi sehuruh kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa
bagian modal sendiri yang digunakan untuk membayar hutang (Puspita,

2009). Debt to equity ratio diukur dengan menggunakan rumus yaitu:

Total Liabilities
DER = :
Total Equity
Keterangan:
DER = Debt to Equity Ratio
Total Liabilities = Total kewajiban
Total Equity = Total Ekuitas
¢. Growth.

Perusahaan yang berkembang adalah perusahaan yang mengalami
peningkatan pertumbuban dalam perkembangan usahanya dari tahun ke
tahun (Sulistiyowati dkk, 2010). Growth diukur dengan menggunakan
rumus yaitu:

(St-1)

Growth =
Keterangan:
Growth = Total Asset Growth (pertumbuhan perusahaan)
St = Total asset tahun berjalan
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d. Cash ratio (CR).

Cash ratio merupakan salah satu ukuran dari rasio likuiditas
(liquidity ratio) yang merupakan kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendeknya (current liability) melalui sejumlah kas dan
setara kas seperti: giro atau simpanan lain di bank yang dapat ditarik setiap
saat yang dimiliki perusahaan (Brigham, 1983 dalam Puspita 2009). Cash

ratio diukur dengan menggunakan rumus yaitu:

Cash

R = rrent bl

3. Variabel Intervening.

Variabel dalam penelitian ini adalah penerapan GCG yaitu seberapa
baik perusahaan menerapkan GCG. Penerapan GCG diukur dengan
menggunakan instrument yang dikembagkan oleh IICG berupa CGPL
Perhitungan GCG pada perusahaan berdasarkan penilaian investor
(Sulistyowati dkk, 2010).

Skala skor penerapan tersebut terdiri dari 3 kategori berdasarkan
tingkat kepercayaan yaitu 55 sampai dengan 100, jika perusahaan memiliki
skor 55-69 maka perusahaan tersebut cukup terpercaya dalam menerapkan

corporate governance, perusahaan memiliki skor 70-84 maka perusahaan

tarcahiit tearmerrava dalam manerantran carnneafe onvernance cedanclan iilra
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perusahaan memiliki skor 85-100 maka perusahaan tersebut sangat terpercaya

3

dalam menerapkan corporate governance.

4. Va-riabel Knl;irnl
a. Usia perusahaan (AGE).

Usia perusahaan dapat menjelaskan adanya pola life cycle
pembayaran dividen pada setiap perusahaan. Dimana ketika sebuah
perusahaan masih muda, perusahaan tersebut cenderung akan membagikan
dividen dalam jumlah yang Iebih‘kecil namun ketika perusahaan sudah
mencapai tahap dewasa maka dividen yang dibayarkan akan meningkat.
Usia perusahaan diukur berdasarkan pada usia sejak berdiri hingga data
tahun laporan keuangan yang digunakan dalam analisis (Sulistyowati dkk,
2010).

b. Jenis Industri (1E).

Pengelompokan jenis industri menjadi dua bagian yaitu
perusahaan keuangan dan perusahaan non keuangan yang memiliki
regulasi khusus dengan karakteristik yang berbeda. Jenis industri' berupa
bidang usaha yang ada pada perusahaan yang terdaftar di BEI Jenis
industri ini diukur dengan menggunakan variabel dummy diman nilai (1)
untuk perusahaan yang masuk dalam kategori keuangan dan nilai (0) untuk

perusahaan yang masuk dalam kategori non keuangan.
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¢. Ukuran Perusahaan (SIZE).

Perusahaan besar dengan akses pasar yang lebih baik seharusnya
membayar dividen yang tinggi kepada pemegang sahamnya, sehingga
antara ukuran perusahaan dan pembayaran dividen memiliki hubungan
yang positif (Cleary, 1999 dalam Farinha, 2002 dalam Mulyono, 2009).

Dimana ketika ukuran perusahaan bersekala besar maka dividen
yang dibayarkan akan jauh lebih besar dibandingkan dengan ukuran
perusahaan yang berskala kecil. Ukuran perusahaan diukur dengan natural

logarithm dari total aktiva (Mulyono, 2009).

F. Uji Hipotesis dan Analisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif.

Analisis ini disajikan dengan menggunakan tabel statistic descriptive
yang memaparkan nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean),
dan standar deviasi (standard deviation).

2. Uji Asumsi Klasik.

Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji
kualitas data yaitu uji asumsi klasik. Terdapat empat uji asumsi klasik yaitu:
a. Uji Normalitas.

Adhitama dan Sudaryono (2005) dalam puspita (2009)
mengemukakan bahwa uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk
melihat apakah data yang dipakai dalam penelitian terdistribusi secara normal

atau tidak. Metode yang digunakan adalah One-Sample Kolmogorov-
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Smirnov (KS). Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data dinyatakan
berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah data berdistribusi
normal atau mendekati normal. Pedoman pengambilan keputusan:
1) Nilai Sig atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05. Data tidak
berdistribusi normal.
2) Nilai Sig atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05. Data
berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal.

Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi
antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2005 dalam
Puspita, 2009). Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas di dalam
model regresi dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF). Model wuji regresi sebaiknya tidak terjadi multikolonearitas
(Nazaruddin, 2009).
¢. Uji Heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah data
mempunyai varian yang sama (homogen) atau data mempunyai varian yang
tidak sama (heterogen). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya

Lataraladasitaiiag Movimakan 8 sobsia - Tla wilal ¥ Kikinig < x2 tabel (Chi
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Square) maka tidak ada masalah heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Gozali, 2005 dalam
Puspita, 2009).

d. Uji Autokorelasi.

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan periode t-1 sebelumnya (Puspita, 2009). Jika terjadi korelasi maka
menunjukkan adanya problem autokorelasi. Salah satu cara untuk mendeteksi
autokorelasi adalah dengan Uji Durbin-Watson (Nazaruddin, 2009). Jika
du<dw<4-du maka tidak terjadi autokorelasi. Model regresi yang baik adalah
model regresi yang bebas autokorelasi (Gozali, 2005 dalam Puspita, 2009).

3. Uji Hipotesis.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi
berganda dan parth analysis. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan
alat analisis SPSS 17. Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui
apakah hipotesis penelitian terbukti signifikan atau tidak signifikan, dengan
persamaan sebagai berikut:

DPR = Bo+Bi(X1)+B2(X2)+B3(Xa)+Ba(Xa)HBs(Xs)+Be(Xe) Hp2(X7) Fe....(1)
CGPI = BoHBi(Xu)HBa(X2)+HBs(Xs)+HBa(Xa) HBs(Xs)+Be(Xe) HBr(Xn) te....(2)

Keterangan:
DPR = Dividend Payout Ratio
CGPI = Corporate Governance Perception Index

N = Return on assef
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X5 = Debt to equity ratio

X3 = Growth

X4 = Cash Ratio

Xs = Usia perusahaan

Xs = Jenis industri

X7 = Ukuran perusahaan (firm size)
e = error term, diasumsikan 0

fo = konstanta |

B1, B2, B3, B, Ps, Ps = koefisien regresi

Sementara path analysis untuk menggambarkan pola hubungan yang
mengungkapkan pengaruh seperangkat variabel terhadap variabel lainnya,
baik secara langsung maupun tidak langsung melalui variabel lain sebagai
variabel intervening.

Dalam penelitian ini persamaan untuk hipotesis sepuluh (Hjo)
terdapat dua substruktural yaitu:

1. Substruktural 1

CGPI = CGPL X;+CGPLX,+CGPLX3+CGPIL. X tel

2. Substruktural 2

NPR=NPR Y.4+NPR Y.+NPR Y.+NPR YX.4+NPR CGPI+22
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4. Uji Nilai t.
Uji nilai t bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial. Kriteria hipotesis diterima adalah

Jika nilai sig<alpha dan koefisien regresi searah dengan hipotesis.

S. Ujinilai F.

Uji nilai F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara bersama-sama (simultan). Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan nilai signifikansi. Jika nilai sig<alpha maka
terdapat pengaruh secara bersama-sama variabel independen terhadap
variabel dependen.

6. Uji Koefisien Determinasi (ddjusted R?).

Uji koefisien determinasi yaitu untuk melihat kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi perubahan variabel dependen.
Koefisien determinasi (iapat dilihat dari nilai Adjusted R*> dimana untuk
menginterpretasikan besarnya nilai koefisien determinasi harus diubah dalam

bentuk persentase. Kemudian sisanya (100%- persentase koefisien

Aetarminaci) dAiielaclan aleh variahel lain vano tidak maenl dalam madel



